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DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang

Mengingat

bahwa sesuai dengan ketentuan dalam Pasal 2 ayat (1)
Peraturan Menteri Komunikasi dan Informatika Nomor
29/PER/M.KOMINFO/09/2008 tentang Sertifikasi Alat
dan Perangkat Telekomunikasi, setiap alat dan perangkat
telekomunikasi yang dibuat, dirakit, dimasukkan untuk
diperdagangkan dan/atau digunakan di wilayah Negara
Republik Indonesia wajib memenuhi persyaratan teknis;

bahwa dikarenakan belum adanya persyaratan teknis
bagi Perangkat Telekomunikasi berplatform Ethemnet,
maka Perangkat Telekomunikasi berplatform Ethernet
tersebut belum dapat masuk ke Indonesia;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a dan huruf b, perlu menetapkan
Peraturan Menteri Komunikasi dan Informatika tentang
Persyaratan Teknis Perangkat Ethernet First Mile;

Undang-Undang Nomor 36 Tahun 1999 tentang
Telekomunikasi (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1999 Nomor 154, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 3881);

Peraturan Pemerintah Nomor 52 Tahun 2000 tentang
Penyelenggaraan Telekomunikasi (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2000 Nomor 107, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3980);

Peraturan Presiden Nomor 47 Tahun 2009 tentang
Pembentukan Organisasi Kementerian Negara



Menetapkan

sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Presiden
Nomor 76 Tahun 2011 tentang Perubahan atas Peraturan
Presiden Nomor 47 Tahun 2009 tentang Pembentukan
Organisasi Kementerian Negara,;

4. Peraturan Presiden Nomor 24 Tahun 2010 tentang

Kedudukan, Tugas, dan Fungsi Kementerian Negara
Serta Susunan Organisasi, Tugas, dan Fungsi Eselon I
Kementerian Negara, sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Presiden Nomor 67 Tahun 2010 tentang
Perubahan atas Peraturan Presiden Nomor 24 Tahun
2010 tentang Kedudukan, Tugas, dan Fungsi
Kementerian Negara Serta Susunan Organisasi, Tugas,
dan Fungsi Eselon | Kementerian Negara;

5. Keputusan Menteri Perhubungan Nomor KM 3 Tahun
2001 tentang Persyaratan Teknis Alat dan Perangkat
Telekomunikasi;

6. Peraturan Menteri Komunikasi dan Informatika Nomor
03/PM.Kominfo/5/2005 tentang Penyesuaian Kata
Sebutan Pada Beberapa Keputusan/Peraturan Menteri
Perhubungan yang Mengatur Materi Muatan Khusus di
Bidang Pos dan Telekomunikasi;

7. Peraturan Menteri Komunikasi dan Informatika Nomor
29/PER/M.KOMINFO/09/2008 tentang Sertifikasi Alat
dan Perangkat Telekomunikasi,

8. Peraturan Menteri Komunikasi dan Informatika Nomor
17 /PER/M.KOMINFO/10/2010 tentang Organisasi dan
Tata Kerja Departemen Komunikasi dan Informatika;

9. Peraturan Menteri Komunikasi dan Informatika Nomor :
15.PER/M.KOMINFO/06/2011 tentang Penyesuaian kata
Sebutan Pada beberapa Keputusan/Peraturan Menteri
Komunikasi dan Informatika yang Mengatur Materi
Muatan Khusus di Bidang Pos dan Telekomunikasi dan
Keputusan/Peraturan Direktur Jenderal Pos dan
Telekomunikasi,

MEMUTUSKAN:

: PERATURAN MENTERI KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA

TENTANG PERSYARATAN TEKNIS PERANGKAT ETHERNET
FIRST MILE.

Pasal 1

Perangkat Ethernet First Mile (EFM) wajib memenuhi

persyaratan teknis sebagaimana tercantum dalam Lampiran
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Menteri ini.



Pasal 2

Pelaksanaan pengujian perangkat EFM wajib memenuhi
parameter persyaratan teknis sebagaimana tercantum dalam
Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Menteri ini.

Pasal 3

Peraturan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal
diundangkan.

Agar setiap orang  mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Menteri ini dengan penempatannya
dalam Berita Negara Republik Indonesia.

Ditetapkan di : Jakarta
pada tanggal : 31 Januari 2012

MENTERI KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA
REPUBLIK INDONESIA,

ttd

TIFATUL SEMBIRING

Diundangkan di : Jakarta
pada tanggal : 31 Januari 2012

MENTERI HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
REPUBLIK INDONESIA,

ttd
AMIR SYAMSUDIN

BERITA NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN 2012 NOMOR 132

Salinan sesuai dengan aslinya




LAMPIRAN

PERATURAN MENTERI KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA
REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 04 /PER.M.KOMINFO/01/2012

TENTANG PERSYARATAN TEKNIS PERANGKAT
ETHERNET FIRST MILE

PERSYARATAN TEKNIS PERANGKAT
ETHERNET FIRST MILE (EFM)

Ruang lingkup persyaratan teknis perangkat Ethernet First Mile (EFM) meliputi :
BAB I :  Ketentuan Umum (definisi, konfigurasi, singkatan, dan istilah)

BAB II . Persyaratan Teknis (persyaratan bahan baku dan konstruksi,
persyaratan operasi, persyaratan keselamatan listrik, kesehatan
dan Electromagnetic Compatibility, persyaratan elektris antarmuka,
persyaratan fungsi dan persyaratan manajemen)

BABIII : Kelengkapan Perangkat (identitas alat dan perangkat dan petunjuk
pengoperasian alat dan perangkat)

BAB IV : Pengujian (pelaksanaan pengujian, cara pengambilan contoh uji,
dan metode uji)

BAB 1
KETENTUAN UMUM

1. Definisi

Perangkat Ethernet First Mile (EFM) adalah perangkat berplatform ethernet
pada sisi jaringan akses yang berfungsi untuk mengirimkan layanan yang
transparant terhadap protokol ethernet sesuai IEEE 802.3 series dengan
media transmisi kabel tembaga dan atau fiber optik.

2. Konfigurasi

Overview
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Gambar 1. Konfigurasi Perangkat Ethernet in the First Mile IEEE 802.3 Study Group



Singkatan

Ac : | Alternating Current

C : | Celcius

CFM : | Connectivity Fault Management

dB . | Decibel

Dc : | Direct Current

FCAPS .| Fault, Configuration, Accounting, Performance, Security

GUI : | Graphical User Interface

HZ : | Hertz

HTTP : | Hypertext Transfer Protocol

IEC : | International Electrotechnical Commission

IEEE : | Institute of Electrical and Electronics Engineers

LAG : | Link Aggregation Group

MP-BGP : | Multi Protocol BGP A

OAM : | Operation And Maintenance

RS : | Recommended Standard

RJ : | Register Jack

S : | Security

SNMP : | Simple Network Management Protocol

STP/RSTP | : | Spanning Tree Protocol/Rapid Spanning Tree Protocol

v . : | Voltage

Istilah

Electromagnetic Kemampuan peralatan atau sistem untuk berfungsi

Compatibility secara memuaskan dalam lingkungan
elektromagnetik tanpa menimbulkan gangguan
elektromagnetik yang tidak dapat ditoleransi yang
ada dalam lingkungan tersebut.

FCAPS Fault, Configuration, Accounting, Performance,

Security. Istilah ini menyatakan lima item Network
Management yang harus disediakan oleh pengelola
jaringan komputer untuk dapat memonitor dan
merawat jaringan komputer tersebut agar jaringan
itu berjalan dengan optimal.

Link Aggregation

Bahasa standar teknologi jaringan computer yang
menggabungkan beberapa link/trunk/kabel/port
secara parallel untuk mendapatkan kapasitas
bandwidth yang lebih besar atau untuk proteksi
menggunakan teknologi Ethernet.

'frafﬁc
Classification

Proses mengidentifikasi aplikasi yang berbeda dan
protokol yang ada dalam jaringan. Berbagai
tindakan, seperti pemantauan, penemuan, kontrol,
dan optimasi kemudian dapat dilakukan pada lalu
lintas diidentifikasi dengan tujuan akhir
meningkatkan kinerja jaringan.




BAB II
PERSYARATAN TEKNIS

Persyaratan Bahan Baku dan Konstruksi

Persyaratan Bahan baku dan konstruksi perangkat harus memenuhi

ketentuan sebagai berikut:

a. perangkat terbuat dari bahan yang kuat dan kokoh sesuai dengan iklim
tropis;

b. komponen perangkat terbuat dari bahan berkualitas tinggi, anti korosi,
dan anti kondensasi,

c. bagian-bagian perangkat yang bersifat modular harus disusun dengan
baik dan rapi;

d. harus dilengkapi dengan terminal-terminal pengukuran dan
pemeliharaan;

e. Konektor antarmuka perangkat :
1) Tipe konektor : RJ 48 dan atau;
2) Tipe konektor : RJ-45.

f. harus dilengkapi dengan sistem pendingin yang baik.
Persyaratan Operasi

a. catu daya:
~ perangkat harus bekerja baik dengan kondisi :
1) tegangan arus bolak-balik: 220 Vac * 10%, 50 Hz * 6%; dan atau
2) tegangan arus searah : -48 Vdc

b. kondisi lingkungan :
Pada kondisi lingkungan perangkat EFM harus
1) beroperasi normal pada suhu: 15° - 40° C.
2) beroperasi normal pada kelembaban: 10% - 80% anti kondensasi;

3) total noise suara yang dikeluarkan oleh perangkat maksimum 65
dB.

Persyaratan Keselamatan Listrik, Kesehatan dan EMC

Perangkat Ethernet First Mile harus memenubhi :

a) Persyaratan keselamatan listrik sesuai Standar Internasional IEC
60950-1 atau standar internasional yang setara;

b) Persyaratan Kesehatan sesuai Standar Internasional [EEE Std C95.1,
2005 atau standar internasional yang setara;

c) Persyaratan Electromagnetic Compatibility sesuai ketentuan peraturan
perundang-undangan yang mengatur tentang EMC dan/atau sesuai
standar EMC internasional yang setara.

Persyaratan Flektris Antarmuka

Perangkat harus memenuhi salah satu antarmuka berikut:
a. Copper (ITU-T G.991.2 rev 2);

b. Ethernet minimal 10/100 BaseT (Perdirjen N0.397 Tahun 2010 tentang

Media Converter pada persyaratan elektris dan performansi poin 3.a.1
dan 3.a.2) yaitu :

1) Medium Coaxial
- 10BASES ( IEEE 802.3-2008 Section 1 clause 8 );
- 10BASE2 ( IEEE 802.3-2008 Section 1 clause10).
2) Medium Twisted Pair



10BASE-T (IEEE 802.3-2008 Section 1 clausel4);
100BASE-T (IEEE 802.3-2008 Section 2 clause 21);
100BASE-TX (IEEE 802.3-2008 Section 2 clause 24 dan 25);
1000BASE-T (IEEE 802.3-2008 Section 3 clause 40);
1000BASE-TX (IEEE 802.3-2008 Section 3 clause 40);

- IOGBASE-T (IEEE 802.3-2008 Section 4 clause 50 dan 52);
- 10PASS-TS (IEEE 802.3-2008 Section S clause 61 dan 62);
- 2BASE-TL (IEEE 802.3-2008 Section 5 clause 61 dan 63).

c. Optical interface :
.1. GEPON.(mengacu pada Perdirjen No0.257/Dirjen/2008 tentang

Persyaratan Teknis Alat dan Perangkat Telekomunikasi Akses
berbasis Passive Optical Network Tahun 2008 pada persyaratan
elektris 2.a dan ITU-T G.987.2 2010).
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2. Ethemet (Perdujen No 397 Tahun 2010 tentang Medla Convcrter pada
persyaratan elektris dan performansi poin 3.a.3)

10BASE | (10BASE-FP 10BASE-FB, 10BASE-FL) (IEEE 802 3-2008
Section 1 clause 15);

100BASE-FX (IEEE 802 3-2008 Section 2 clause 24 dan 26),
100BASF-1. X10 (IEEE 802.3-2008 Section 5 clause 58.1).
100BASE-BX10 (IFEE 802.3-2008 Section § clause 59).
1000BASE -LX (/EEF 802 3-2008 Section 5 clause 59 1)
1000BASE-SX (IEEE 802 3-2008 Section 3 clause 38);
1000BASE-CX (IEEE 802.3-2008 Section 3 clause 39).
1000BASE-L.X10 (IEEE 802 3-2008 Section 5 clause 59),
1000BASE-PX10 (IEEE 802 3-2008 Section § clause 60),
1000BASE-PX20 (IEEE 802 3-2008 Section 5 clause 60),
10GBASE-R (IEEE 802 3-2008 Section 4 clause 49).
10GBASE-LRM (IEEE 802 3-2008 Section 5 clause 68):
10GBASE-KX (IEEE 802 3-2008 Section 5 clause 71),
10GBASE -KX4 (IEEE 802 3-2008 Section 5 clause 71),
10GBASE KR (IEFE 802 3-2008 Scction S clause 72)



Persyaratan Fungsi

Perangkat harus menyediakan fungsi-fungsi berikut :
Traffic classification;
. Traffic marking;
Traffic schedulling;
. 802.1d STP, RSTP operation;,
802.3ad Link Aggregation,
802.3ah OAM;
802.1ag CFM.

Persyaratan Manajemen

@™o a0 o

Perangkat harus bisa :

a. dikonfigurasi, paling sedikit melalui salah satu jenis antarmuka
management yang tersedia dengan metode:
1) serial console untuk tipe antarmuka management RS-232 dan atau;
2) webGUI (HTTP/HTTPs) untuk tipe antarmuka management Ethernet;

b. dimonitor, melalui antarmuka Ethernet menggunakan protokol SNMP
atau protokol sejenis.

c. Memenuhi fungsi-fungsi FCAPS sebagai berikut :
1) Fault Management
a) Alarm monitoring;
b) Alarm administration;
c) Fault detection dan localization,
d) Alarm correlation;
e) Alarm severity, threshold dan filtering;
f) Testing function.
2) Performance Management
a) Performance data collection;
b) Performance data analysis dan measurement,
c) Performance monitoring.
3) Configuration Management
a) Activate & deactivate network element;
b) Network & service configuration;
c) Inventory management.

BAB III
KELENGKAPAN PERANGKAT

Alat dan perangkat yang akan diuji harus dilengkapi dengan :

1.

Identitas alat dan perangkat
Memuat merk, type/model, negara pembuat, dan nomor seri;

Petunjuk pengoperasian alat dan perangkat
Dalam Bahasa Indonesia dan/atau Bahasa Inggris.

BAB IV
PENGUJIAN

Pelaksana Pengujian

Pengujian perangkat dilaksanakan oleh Balai Uji yang telah memiliki
akreditasi dari lembaga yang berwenang dan ditetapkan oleh Direktorat
Jenderal Sumber Daya dan Perangkat Pos dan Informatika.



Cara Pengambilan Contoh Uji

Pengambilan contoh benda uji dilakukan secara acak (random) menurut
prosedur uji berdasarkan peraturan perundang-undangan.

Metode Uji
Metode uji yang digunakan sesuai dengan Standard Operating Procedure

masing-masing Balai Uji.

MENTERI KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA
REPUBLIK INDONESIA,
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